
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. ukuran tubuh pada kelelawar pemakan buah (Acerodon Celebensis) jantan di 

peroleh rata rata yaitu: Kepala Badan 19,90 Cm; Panjang Kepala 6,62 Cm; Lebar 

Kepala 4,21 Cm; Panjang Telinga 2,86 Cm; Panjng Lengan Bawah 12,81 Cm; 

Panjang Lengan Atas 9,67 Cm; Kaki Semu 3,38 Cm; Kuku Semu 1,43 Cm, 

Panjang Kaki Belakang 5,84 Cm; Panjang Kuku Belakang 2,24 Cm; Lebar Sayap 

44,90 Cm; Lebar Dada 8,26 Cm, Panjang Dada 6,30 Cm; Berat Badan 0,341 gram 

sedangkan pada betina yaaitu Panjang Kepala Badan 20,22 Cm; Panjang Kepala 

6,90 Cm; Lebar Kepala 4,06 Cm; Panjang Telinga 3,09 Cm; Panjang Lengan 

Bawah 12,32 Cm; Panjang Lengan Atas 10,18 Cm; Kaki Semu 3,17 Cm; Kuku 

Semu1,40 Cm; Panjang Kaki Belakang 5,41 Cm; Panjang Kuku Belakang 2,13 

Cm; Lebar Sayap 47,07 Cm; Lebar Dada 8,22 Cm; Panjang Dada 6,32 Cm; Berat 

Badan 0,33 gram 

2. sifat kuantitatif warna rambut (bulu) kelelawar pemakan buah (Acerodon 

Celebensis) jantan dan betina secara umum menunjukan warna yang seragam 

pada bagian bagian tubuhnya. 

3. berat badan pada kelelawar pemakan buah (Acerodon Celebensis) jantan dan 

betina di prediksi dari variabel, jantan lebar sayap, panjang kepala badan dan lebar 

dada, sedangkan dari variabel betina panjang lengan atas dan lebar dada. 

Saran  



1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai tampilan fenotip pada kelelawar 

pemakan buah (Acerodon Celebensis) dengan lokasih yang berbeda 

2. perlu dilakukan tentang pendugaan bobot badan melalui ukuran-ukuran tubuh 

pada kelelawar pemakan buah (Acerodon Celebensis). 
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